ABSTRAK

Nur Azifah, 226040003, Pembelajaran IPA Berbasis Fun Science Pada
Siswa MIN 1 Rembang, Tesis Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Pascasarjana, IAIN Kudus.

Penelitian "Pembelajaran IPA Berbasis Fun science pada Siswa MIN 1
Rembang" dilatarbelakangi oleh masalah umum dalam pembelajaran IPA di
SD/MI, seperti penggunaan metode pengajaran yang tradisional dan kurang
interaktif, serta kurangnya pengalaman praktis dan peralatan yang memadai.
Pembelajaran berbasis Fun science adalah pendekatan yang menggabungkan
kesenangan, eksperimen, dan aktivitas kreatif dalam pembelajaran sains, yang
tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga membantu siswa
memahami konsep-konsep sains dengan lebih baik. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan implementasi pembelajaran IPA berbasis Fun science pada
siswa MIN 1 Rembang serta tingkat aktivitas belajar siswa dan hasil belajar
dalam konteks pembelajaran tersebut. Implikasi dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di MIN 1
Rembang dan mendukung pengembangan pendidikan yang berwawasan
ilmiah secara lebih luas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif =~ lapangan dengan pendekatan studi kasus. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam melakukan pengujian keabsahan data, peneliti
melakukan uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
Untuk menjamin validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi yang
meliputi: triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu.
Selanjutnya data dianalisis dengan 4 (empat) langkah, yakni: pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa: 1) Implementasi pembelajaran
IPA berbasis Fun Science di MIN 1 Rembang mengintegrasikan teori
pembelajaran IPA dengan pendekatan Fun Science secara sinergis.
Pendekatan ini bertujuan memahami fenomena alam dengan mendalam.
Sekolah tersebut berhasil mengadaptasi teori ini dengan memilih konsep sains
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta menggunakan
eksperimen sederhana yang melibatkan siswa secara aktif. Langkah-langkah
implementasi, mulai dari pemilihan konsep sains hingga diskusi dan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari, berkontribusi pada pembelajaran
yang holistik sesuai dengan teori pembelajaran IPA. 2) Keterlibatan siswa
dalam eksperimen sederhana tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep-
konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir Kritis,
aktivitas, kreativitas, dan kemampuan komunikasi mereka. 3) Hasil belajar
siswa juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, tercermin dari
kesuksesan mereka dalam mencapai atau melampaui Kriteria Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan.
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ABSTRACT

Nur Azifah, 226040003, Fun Science Based Learning for MIN 1 Rembang
Students, Thesis for Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Teacher Education
Study Program, Postgraduate, IAIN Kudus.

The research "Fun Science Based Learning for MIN 1 Rembang
Students” was motivated by general problems in science learning in SD/MI,
such as the use of traditional and less interactive teaching methods, as well as
a lack of practical experience and adequate equipment. Fun science based
learning is an approach that combines fun, experiments and creative activities
in science learning, which not only makes learning more interesting but also
helps students understand science concepts better. This research aims to
explain the implementation of Fun science-based science learning for MIN 1
Rembang students as well as the level of student learning activity and learning
outcomes in the learning context. It is hoped that the implications of the
results of this research can improve the quality of science learning at MIN 1
Rembang and support the development of education with a broader scientific
perspective.

The method used in this research is descriptive qualitative fieldwork
with a case study approach. The data collection techniques used were
observation, interviews and documentation. In testing the validity of the data,
researchers tested credibility, transferability, dependability and confirmability.
To ensure the validity of the data, researchers used triangulation techniques
which include: technical triangulation, source triangulation, and time
triangulation. Next, the data was analyzed using 4 (four) steps, namely: data
collection, data reduction, data presentation, conclusion drawing and
verification.

The results of this research found that: 1) The implementation of Fun
Science-based science learning at MIN 1 Rembang integrates science learning
theory with the Fun Science approach in a synergistic manner. This approach
aims to understand natural phenomena in depth. The school succeeded in
adapting this theory by choosing science concepts that are relevant to students'
daily lives, as well as using simple experiments that actively involve students.
Implementation steps, from selecting science concepts to discussion and
application in daily life, contribute to holistic learning in accordance with
science learning theory. 2) Students' involvement in simple experiments not
only increases their understanding of scientific concepts, but also develops
their critical thinking skills, activity, creativity and communication abilities.
3) Student learning outcomes also show significant improvement, reflected in
their success in achieving or exceeding the specified Minimum Completion
Criteria.
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